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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam memilih sebuah konsep yang akan diterapkan pada tugas akhir harus
melalui proses pertimbangan akan cocok atau tidaknya konsep tersebut diterapkan
pada objek iklan tersebut. Pada tugas akhir ini pemilihan konsep nostalgia
memiliki dasar dari nilai sejarah restoran es krim Ragusa Italia yang sudah berdiri

dari tahun 1932.

Pada segi kostum, pemilihan tata busana aktor harus mampu mewakili
pesan, konsep, dan emosi yang ingin disampaikan serta harus mampu mewakili
sebuah impresi dari nostalgia. Maka dari itu, pemilihan tata busana ayah dengan
dominan warna merah menggambarkan sebuah gairah, penonjolan objek, serta
representasi dari warm color yang mampu merefleksikan kesan nostalgia,
sedangkan tata busana anak menggunakan warna biru diharapkan mampu
menunjang niat atau keinginan sang ayah. Hal ini didasari dari psikologi warna

sehingga keduanya memiliki relevansi yang sesuai.

Jika pada aspek setting, pemilihan lokasi restoran es krim Ragusa Italia
yang berletak di JI. Gambir, Jakarta Pusat memiliki relasi dengan nostalgia karena
toko tersebut sudah buka puluhan tahun serta memiliki nilai historis di dalamnya.
Sehingga, dengan memilih lokasi tersebut penulis merasa bahwa secara garis
besar tanpa melakukan koreksi atau penambahan, restoran tersebut sudah mampu

memberikan impresi nostalgia yang didasari dari segi historisnya. Hal yang
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penulis maksud adalah bahwa nilai nostalgia juga dapat dipetik dari sejarah,
kejadian, maupun aspek lain yang merepresentasikan masa lalu sehingga dalam
konteks ini penulisan ini restoran es krim Ragusa Italia merupakan refleksi yang

sesuai akan kesan nostalgia.

Pemilihan properti dalam tugas akhir ini untuk menunjukkan kesan
nostalgia adalah menggunakan foto-foto yang menggambarkan kondisi restoran es
krim Ragusa Italia pada zaman dahulu yang meliputi restoran pertamanya, para
pendirinya, dan piagam penghargaan Rekor Muri. Objek-objek tersebut mampu
memberikan kesan nostalgia memiliki dasar pada landasan teori penulis yang
menyatakan bahwa nostalgia dapat dipicu melalui musik, perasaan, bau, dan
segala hal yang memiliki kenangan di masa lalu. Kesimpulannya adalah karena
objek-objek tersebut merupakan fakta serta pengakuan akan kejadian di masa

lampau, maka dapat disebut kesan nostalgia.

5.2. Saran

Dalam membuat suatu video komersial atau iklan, ada baiknya melihat latar
belakang pembuatan video tersebut dan melihat sisi apa yang akan ditonjolkan
serta melihat gaya seperti apa yang sedang diperhatikan banyak orang. Pada iklan
ini penulis mendasari kesan nostalgia berdasar dari film bioskop layar lebar
“Warkop DKI Reborn’ yang walaupun merupakan pembuatan ulang dari seri
aslinya, tetapi masih bisa mencetak jutaan penonton dalam hitungan minggu

adapun hal tersebut penulis fusion ke sebuah konsep pada iklan komersial.
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Saran penulis dalam membuat video iklan dengan konsep nostalgia adalah
dengan mencari referensi-referensi yang sesuai agar memiliki esensi yang sama
serta mampu menyampaikan konsep dengan baik. Konsep nostalgia merupakan
konsep keterkaitan konsumen dengan suatu barang maupun kenangan. Maka dari
itu, penulis menyarankan untuk meningkatkan gaya iklan dengan konsep tersebut

dikarenakan baik untuk membangun konektivitas produk dengan konsumen.

Hal lain yang ingin penulis sampaikan adalah agar mempertimbangkan
kesesuaian antara konsep yang dirancang dengan lokasi shooting. Hal ini
ditujukan untuk mendukung unsur cerita yang sesuai serta mampu menyampaikan
pesan secara maksimal. Adapun pertimbangan lainnya adalah mengusahakan
penggunaan konsep yang mampu dilaksanakan sesuai dana, kemampuan, dan
kemauan agar menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Kemudian hal yang lain
lagi adalah selalu menyediakan antisipasi dana cadangan untuk masalah-masalah
yang terjadi di lokasi dan penulis sarankan untuk mempertimbangkan biaya tak
terduga seperti biaya keamanan, biaya parkir, dan segala hal yang hanya terjadi di

lapangan.

Hal terakhir yang ingin penulis sarankan adalah agar menyesuaikan
ekspektasi dengan realita karena pada aslinya semua terkadang tidak sesuai
prediksi. Tetapi ada manfaatnya juga untuk melakukan antisipasi walaupun
memiliki tingkat persentasi kebenaran yang minim. Contohnya sebelum
melakukan shooting ada baiknya melihat ramalan cuaca sehingga jika ada
perkiraan akan turun hujan pembaca sudah dapat mempersiapkan langkah-langkah

yang harus dilakukan.
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